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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran kewirausahaan terhadap aktivitas produktif mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP UNTAN Pontianak. Metode Penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif .Bentuk penelitian ini
adalah bentuk studi hubungan (interrelationship studies).
Pengumpulan data dengan teknik komunikasi tidak langsung yaitu
kuesioner atau angket dan teknik studi dokumenter. Sampel dalam
penelitian ini adalah 50 Mahasiswa  pendidikan Ekonomi Reguler A.
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear
Sederhana. Hasil penelitian ini adalah: terdapat pengaruh secara
parsial pembelajaran kewirausahaan terhadap aktivitas produktif
mahasiswa mencapai 70,1%. dengan perhitungan regresi linear
sederhana diperoleh model regresi  Y= 8,816 + 1,117X.
Kata kunci: Pembelajaran Kewirausahaan dan Aktivitas
Produktif Mahasiswa.
Abstract: This study aimed to determine the effect on the activity
produktif entrepreneurial learning economics education students FKIP
UNTAN Pontianak. The research method used was a descriptive
study. Shape This research is a form of association studies
(interrelationship studies). Data collection with the indirect
communication techniques questionnaire or questionnaires and
documentary study technique. The samples in this study were 50
Regular Economic Education Student A. Data analysis techniques
used are simple linear regression analysis. The results of this study
are: the effect of partially contained entrepreneurial learning to
productive activity of students reached 70.1%. with simple linear
regression calculations obtained regression model Y = 8.816 + 1.117
X.
Keywords: Learning Entrepreneurship and Productive Activities
Students.
endidikan yang berlangsung di Indonesia saat ini mengacu pada Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2003 mengenai Sistim Pendidikan Nasional. Dalam
Pasal 3 Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
P
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik  agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
Pendidikan Tinggi Indonesia di pandang lebih banyak menciptakan sarjana
pencari kerja, bukan pencipta lapangan kerja, itu membuat masyarakat Indonesia
terbiasa memilih menerima gaji, sehingga tidak mandiri dan kreatif. Selama ini
negara hanya mencetak begitu banyak sarjana yang hanya mengandalkan
kemampuan akademisnya, tetapi tidak mampu menjadikan mereka lulusan yang
kreatif. Hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi perekonomian bangsa.
Dengan banyaknya sarjana yang menjadi perkerja dibanding menciptakan
lapangan pekerjaan, membuat jumlah pengusaha di Indonesia tidak mengalami
peningkatan yang signifikan. Padahal kemakmuran suatu Negara dipengaruhi oleh
jumlah pengusaha yang dimiliki oleh Negara tersebut.
Tujuan pendidikan yang masih bersifat umum tersebut kemudian
dijabarkan ke dalam tujuan pendidikan pada tingkatan pendidikan. Pada tingkat
pendidikan tinggi, tujuan pendidikannya menurut Dirjen Dikti Kemendiknas
(2009) adalah hendak turut memelihara keseimbangan wacana kehidupan sistem
kelembagaan masyarakat yang hakekatnya berarah ganda menuju kadar
intelektual meningkat dan kedewasaan moral di mana diperlukan pendekatan
khusus untuk penyelesaian permasalahannya. Penyelesaian tersebut memerlukan
pendekatan kompromistis.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam menghadapi permasalahan
pembangunan, pendidikan tinggi tidak sekedar proaktif berpartisipasi dalam
pembangunan material jangka pendek, harus berpegang teguh pada berbagai
keyakinan yang secara fundamental memberikan watak pada misi pendidikan
tinggi, yaitu perhatian yang mendalam pada etika dan moral yang luhur.
Menyikapi hal tersebut, maka saat ini terlihat adanya upaya-upaya yang
dilakukan oleh pemerintah, khususnya melalui lembaga-lembaga pendidikan
tinggi untuk membekali para mahasiswa dengan sejumlah pengetahuan mengenai
kewirusahaan. Hal ini dilakukan dengan memasukkan pembelajaran
Kewirausahaan dalam kurikulum perguruan tinggi. Melalui upaya ini, diharapkan
output dari lembaga tersebut memiliki pengertian, perkembangan wirausaha di
dalam dan di luar negeri, konsepsi wirausaha dan kewirausahaan, karakteristik,
jiwa, semangat, pribadi wirausaha, upaya-upaya yang dilakukan wirausaha serta
faktor-faktor yang merugikan wirausaha. Selain itu, yang paling penting melalui
upaya ini diharapkan para mahasiswa memiliki peluang untuk melakukan
aktivitas secara produktif.
Program Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan Pendidikan IPS FKIP Untan
Pontianak merupakan salah satu bagian dari pendidikan tinggi yang memberikan
pembelajaran Kewirausahaan tersebut. Namun, apakah upaya yang telah
dilakukan lembaga tersebut memberikan pengaruh terhadap aktivitas produktif
pada mahasiswanya? Hal ini lah yang kemudian menarik perhatian peneliti untuk
menelitinya lebih jauh, terutama pada mahasiswa program studi Pendidikan
Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura
Pontianak.
Adapun pembelajaran itu sendiri mempunyai arti membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Pembelajaran mengandung arti setiap
kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajarai suatu
kemampuan dan atau nilai baru. (dalam eman suherman,2008:18). Sedangkan
kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang
dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari,
menciptakan, serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan
atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. (dalam Keputusan Menteri
Koperasi dan Pembinaan Penguasaha Kecil Nomor 961/KEP/M/XI/1995). Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kewirausahaan adalah suatu
kegiatan yang dilakukan dengan mempelajari ilmu tentang nilai, semangat, sikap,
prilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha yang mengarah
kepada menciptakan serta menerapkan cara kerja.
Sedangkan aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”. Jadi, segala sesuatu
yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik,
merupakan suatu aktifitas. (dalam Anton M. Mulyono,2001). Dan Kata
‘produktif’ berarti: making goods or growing crops, especially in large quantities.
Berdasarkan makna tersebut dapat diartikan bahwa produktif berarti ‘membuat
barang atau menanam tanaman, khususnya dalam jumlah yang besar’.( dalam
Oxford Advanced Learners Dictionary 2003). Dari pengertian kedua kata tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas produktif adalah segala kegiatan atau
keaktifan yang dilakukan baik secara fisik maupun non fisik untuk membuat
barang ataupun menghasilkan sesuatu dalam jumlah yang besar.
METODE
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk metode
yang digunakan dan dianggap sesuai dalam penelitian ini yaitu bentuk studi
hubungan (interrelationship studies). Populasi dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak REG-A dengan karakteristik
sebagai berikut: a) Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan P.IPS
FKIP Untan REG-A b) Sudah mengikuti Pembelajaran Kewirausahaan. c)
Tercatat sebagai mahasiswa aktif dalam tahun akademik 2012/2013. d) Memiliki
aktivitas produktif. Berdasarkan karakteristik tersebut, maka terdapat sebanyak 50
orang mahasiswa yang menjadi populasi dalam penelitian ini. Berkaitan dengan
jumlah populasi yang hanya  mencapai 50 orang, maka keseluruhan  populasi
dijadikan sampel sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. teknik
pengumpul data dalam penelitian ini, yaitu: Teknik komunikasi tidak langsung
berbentuk Angket penelitian dan Teknik studi dokumenter berbentuk lembar
catatan. Pengolahan data dianalisis menggunakan rumus regresi linear sederhana
seperti yang dikemukakan oleh Duwi Priyatno (2008:66)  adalah sebagai berikut:
Y´= a + bX . serta Nilai a dan b dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
a = (∑Y) (∑X)2 – (∑X.∑XY)
 n (∑X2 )- (∑X)2b  = n  (∑XY)2 – (∑X).(∑Y)
n (∑X2 ) - (∑X)2
Angket dalam penelitian ini di analisis menggunakan aturan skala likert
yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Angket dalam penelitian ini berjumlah 26
pertanyaan yang terdiri dari 11 pertanyaan mengenai variabel bebas yaitu
pembelajaran kewirausahaa dan 15 pertanyaan mengenai variabel terikat yaitu
aktivitas produktif. Setelah itu dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui adanya
pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap aktivitas produktif mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian berdasarkan sub masalah yaitu : 1) Bagaimanakah nilai
pembelajaran Kewirausahaan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. Hal ini dapat
diketahui melalui dari nilai 50 orang sampel yang merupakan mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak yang telah mengikuti pembelajaran
kewirausahaan di semester III, Dengan penjelasan sebagai berikut; bahwa nilai
pembelajaran kewirausahaan mahasiswa pendidikan ekonomi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura sudah tuntas atau sangat baik,
Untuk mahasiswa yang mendapat nilai pembelajaran kewirausahaan A terdapat 43
orang mahasiswa sedangkan mahasiswa yang mendapat nilai pembelajaran
kewirausaahaan B sebanyak 7 orang mahasiswa.
Dengan nilai yang didapatkan mahasiswa, baik yang mendapat nilai A
maupun yang mendapat nilai B, mahasiwa akan lebih terdukung oleh segala
bentuk aktivitas produktif yang telah mereka jalankan. Selain itu kemungkinan
yang terbesar dengan nilai pembelajaran kewirausahaan yang tinggi dapat
mendorong mahasiswa lebih produktif, sehingga kedepannya mereka menjadi
masyarakat yang lebih berjiwa wirausaha. Akan tetapi, mahasiswa yang memiliki
nilai pembelajaran kewirausahaan B tidak menutup kemungkinan mempunyai
usaha yang lebih maju. Setelah melakukan observasi secara langsung dapat
diketahui mahasiswa yang mempunyai nilai pembelajaran kewirausahaan B juga
dapat memiliki aktivitas produktif yang maju. contohnya aktivitas produktif
menjual cake ulang tahun, usaha rumahan yang dilakukan mahasiswa yang
mempunyai nilai pembelajaran kewirausahaan B telah melakukan usaha selama
satu tahun, dan keuntungan yang didapatkan telah memenuhi kebutuhan sehari-
hari nya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai pembelajaran
kewirausahaan yang baik itu tidak menutup kemungkinan mempunyai aktivitas
produktif yang baik pula. 2) Bagaimanakah aktivitas produktif mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Tanjungpura Pontianak. Setelah melakukan observasi secara langsung dapat
diketahui bahwa jenis aktivitas produktif mahasiswa yang dilakukan dalam
lingkungan perkuliahan maupun diluar kampus yaitu usaha yg meliputi barang
diantara nya : menjual pulsa, menjual avail (pembalut wanita), menjual cake ulang
tahun, menjual bros hand made, serta menjual jilbab dan pakaian secara online.
Kemudian usaha yang meliputi jasa diantara nya; melakukan les secara privat,
menjadi tukang parkir dan membuka tambal ban pinggir jalan. Namun aktivitas
produktif yang paling dominan di kalangan mahasiswa yaitu menjual pulsa
dikarenakan usaha menjual pulsa ini dapat dilakukan oleh siapapun, dengan
modal seminimal mungkin dan tetap menghasilkan pendapat bagi mahasiswa.
Usaha- usaha tersebut cukup memberikan pendapatan bagi perekonomian
mahasiswa. Segala bentuk aktivitas produktif yang dilakukan terus menerus dapat
membuat mahasiswa lebih berjiwa wirausaha sehingga kedepan nya mereka tidak
hanya mengharapkan pekerjaan dari orang lain melainkan dapat menciptakan
pekerjaan sendiri, bahkan dapat memberikan peluang kerja bagi para pencari
kerja. 3) Seberapa besar pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap aktivitas
produktif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. Pengaruh tersebut dapat terlihat
dengan cara merumuskan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Pengujian hipotesis membutuhkan alat penunjang yang diperoleh melalui
kuisioner yang kemudian diolah melalui penelitian statistik. Jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 50 responden sebagai sampel.  Dari jawaban
responden yang masih berupa data kualitatif dilakukan tranformasi data dari data
kualitatif menjadi data kuantitatif (dalam bentuk angka). Besar pengaruh
pembelajaran kewirausahaan terhadap aktivitas produktif mahasiswa pendidikan
ekonomi FKIP Untan Pontianak ini dapat dilihat di pembahasan.
Pembahasan
Sebelum melakukan perhitungan data secara statistik, untuk mengetahui
kesahihan instrumen/angket yang digunakan oleh peneliti sehingga penelitian
lebih terarah, hal-hal yang dilakukan adalah 1) melakukan Uji Validitas.
Sebelum melakukan uji validitas instrumen penelitian sebelumnya peneliti
melakukan beberapa kali konsultasi angket kepada pembimbing. Setelah angket
yang peneliti  ajukan disetujui oleh pembimbing selanjutnya peneliti langsung
menyebarkan angket kepada responden. Untuk melihat valid tidaknya instrumen
penelitian, peneliti menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen
Pearson), hasil dari perhitungan sebuah instrumen haruslah dibandingkan dengan r
tabel. r tabel dicari pada signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) =
50, maka didapat r tabel sebesar 0,273. Sehingga apabila r hitung kurang dari
0,273 maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid, namun jika lebih besar dari r
tabel maka instrumen tersebut dikatakan valid. Setelah dilakukan perhitungan
semua pertanyaan dinyatakan valid. Sehingga akhirnya jumlah angket yang
digunakan untuk penelitian  berjumlah 26 item  pertanyaan. 2) melakukan Uji
Reliabelitas. Setelah dilakukan uji validitas maka langkah selanjutnya yang
dilakukan terhadap insturumen ialah melakukan uji reliabelitas. Menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 178) “Reliabilitas menunjuk suatu pengertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik.” Instrumen yang baik tidak bersifat
tandensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Duwi Priyanto (2008:26) menambahkan, “Pengujian reliabilitas bertujuan untuk
pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,6 Menurut Sekaran
(1992), Reliabelitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima dan di atas 0,8 adalah baik. Dalam penelitian ini uji realibilitas
menggunakan  metode Alpha, dengan  bantuan   program SPSS versi 16.
Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilihat untuk melihat tingkat kenormalan data yang
digunakan, apakah berdistribusi normal atau tidak. Tingkat kenormalan data
sangat penting, karena dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut
dianggap dapat mewakili populasi. Dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas one sample kolmogorov smirnov. Kriteria nya yaitu;
- Jika nilai signifikansi (Asym sig 2 tailed) > 0,05, maka data
berdistribusi normal
- Jika nilai signifakansi (Asym sig 2 tailed) < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal.
Selanjutnya data diolah menggunakan bantuan program komputer
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16, sehingga diperoleh hasil
perhitungan uji normalitas data sebagai berikut







Mean 35.13016 48.05508Normal Parametersa





Kolmogorov-Smirnov Z .882 1.306
Asymp. Sig. (2-tailed) .418 .066
a. Test distribution is Normal.
Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp,sig 2
tailed) untuk variable pembelajaran kewirausahaan sebesar 0,418 dan aktivitas
produktif sebesar 0,066. Karena signifikansi  lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah tidak
adanya masalah autokorelasi. Terjadi autokorelasi jika angka durbin Watson (DB)
sebesar <1 dan >3. Data diolah menggunakan bantuan program komputer
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16, sehingga diperoleh hasil
perhitungan uji autokorelasi data sebagai berikut
Tabel 2 :Hasil Perhitungan uji autokorelasi dengan menggunakan SPSS
ver.16
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .837a .701 .695 4.051040 2.504
a. Predictors: (Constant), pembelajaran kewirausahaan
b. Dependent Variable: aktivitas produktif
Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai durbin Watson yaitu 2,504.
Karena jika terjadi autokorelasi angka Durbin Watson sebesar <1 dan >  3 maka
dapat disimpulkan data diatas tidak terjadi autokorelasi.
Analisis Regresi Linear Sederhana
Sebelumnya sudah ditentukan bahwa untuk menganalisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan program
komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16. Sebelum
melakukan perhitungan, maka sebelumnya data ditabulasi berdasarkan variabel X
dan Variabel Y. Selanjutnya data diolah menggunakan bantuan program komputer
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16, sehingga diperoleh hasil
perhitungan regresi sebagai berikut:





Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 8.816 3.741 2.357 .0231
pembelajaran
kewirausahaan 1.117 .105 .837 10.615 .000
a. Dependent Variable: aktivitas produktif
Dari tabel diatas maka dapat disusun model regresi linear sederhana
sebagai berikut :
Y = a + bX
Y = 8,816 + 1,117X
Keterangan : a) Konstanta regresi linear sebesar 8,816 artinya jika
pembelajaran kewirausahaan (X) nilainya adalah 0 (nol), maka aktivitas produktif
mahasiswa (Y) nilainya positif sebesar 8,816, b) Koefisien regresi linear sebesar
1,117 menunjukkan bahwa saat pembelajaran kewirausahaan mengalami kenaikan
sebesar 1, maka aktivitas produktif mahasiswa akan mengalami peningkatan
sebesar 1,117. Ini menunjukkan bahwa terdapat koefisien regresi yang positif
antara pembelajaran kewiraushaan terhadap aktivitas produktif mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Tanjungpura Pontianak.
Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini uji hipotesis
yang digunakan adalah uji koefisien regresi sederhana (Uji t) dan koefisien
Determinasi (R2). a) Uji Koefisien regresi sederhana. Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y). Langkah pengujian nya sebagai berikut :
1. Merumuskan hipotesis
Dalam penelitian ini dirumuskan dua macam hipotesis yaitu:
a) Hipotesis Nol (Ho)
”Tidak terdapat pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap terhadap
aktivitas produktif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak.”
Secara matematikanya dirumuskan bahwa Ho= 0
b) Hipotesis Alternatif (Ha)
“Terdapat pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap aktivitas
produktif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak.”
Secara matematikanya dirumuskan bahwa Ha  0
2. Menentukan tingkat signifikansi
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi (α = 5%).
3. Menentukan t Hitung
Berdasarkan output program SPSS maka di dapat nilai t hitung sebesar
10,615
4. Menentukan t Tabel
Tabel distribusi t dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2
dengan derajat kebebasan df = n – k - 1 atau 50 – 2 – 1 = 47. Hasil
yang diperoleh untuk t tabel sebesar 2,012.
5. Kriteria Pengujian
- Jika signifikansi t tabel   t hitung   t tabel, maka Ho diterima.
- Jika signifikansi t hitung   t tabel atau t hitung >  t tabel, maka Ho
ditolak.
6. Kesimpulan
Karena nilai t hitung > t tabel (10,615>2,012) maka Ho ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Pembelajaran
Kewirausahaan terhadap Aktifitas Produktif mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP UNTAN Pontianak
7. Koefisien Determinasi (R2)
Penentuan pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel
dependen ditunjukan oleh besarnya koefisen determinasi (R2). Angka
yang didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentase
sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Perolehan angka didapat dari tabel menggunakan program SPSS 16,
yaitu sebagai berikut
Tabel 4: Hasil perhitungan Regresi Linier Sederhana pada  Model Summary
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .837a .701 .695 4.051040
a. Predictors: (Constant), pembelajaran kewirausahaan
Dari tabel di atas nilai R2  sebesar 0,701 artinya persentase sumbangan
pengaruh pembelajaran kewirausahaan  terhadap aktivitas produktif mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Untan sebesar 70,1% sedangkan sisa nya 29,9% di
pengaruhi oleh faktor lain diantaranya perekonomian keluarga, keingintahuan
tentang usaha, kesuksesan dimasa mendatang, ingin mencoba sesuatu yang baru,
dan ingin ikut-ikutan dengan teman serta adanya peluang usaha. Hal- hal tersebut
dapat menjadi faktor pendorong mahasiswa melakukan aktivitas produktif.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan; 1)
Bahwa nilai pembelajaran kewirausahaan mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP
Untan Pontianak yang mendapat nilai A terdapat 43 orang mahasiswa sedangkan
mahasiswa yang mendapat nilai B sebanyak 7 orang mahasiswa. 2) Jenis aktivitas
produktif mahasiswa yang dilakukan dalam lingkungan perkuliahan maupun
diluar kampus yaitu usaha yg meliputi barang diantara nya : menjual pulsa,
menjual avail (pembalut wanita), menjual cake ulang tahun, menjual bros hand
made, serta menjual jilbab dan pakaian secara online. Kemudian usaha yang
meliputi jasa diantara nya; melakukan les secara privat, menjadi tukang parkir dan
membuka tambal ban pinggir jalan. 3) Terdapat pengaruh positif signifikan
pembelajaran kewirausahaan terhadap aktivitas produktif mahasiswa. Hal ini
dapat dilihat dari uji t yang menunjukan t hitung > t tabel  ( 10,615 > 2,012) dengan
tingkat signifikansi 0.000 < 0.050. Selain itu nilai R2  sebesar 0,701 artinya
persentase sumbangan pengaruh pembelajaran kewirausahaan  terhadap aktivitas
produktif mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan sebesar 70,1% sedangkan
sisa nya 29,9% di pengaruhi oleh faktor lain.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan- kelemahan
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut ; 1) Kepada
mahasiswa, diharapkan untuk tetap mempertahankan aktivitas produktif yang
sudah di laksanakan agar kedepan nya dapat menjadi pemberi lapangan kerja bagi
orang lain. 2) Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, diharapkan dilakukan
penelitian ini lebih lanjut guna memperjelas  pengaruh dari pembelajaran
kewirausahaan terhadap aktivitas produktif mahasiswa atau bahkan mencari
faktor-faktor lain yang mempengaruhi  aktivitas produktif  mahasiswa.
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